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INTISARI

Burnout adalah sindrom psikologis yang ditandai dengan kelelahan,
dipersonalisasi, dan rendahnya pencapaian diri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh stres kerja dan hardiness terhadap burnout. Penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif korelasional. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Ada tiga instrumen yang
digunakan yaitu skala burnout, skala stres kerja, dan skala hardiness. Teknik
analisis data menggunakan regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
stres kerja dan hardiness masing-masing menunjukkan pengaruh terhadap
burnout. Demikian pula dengan stres kerja dan hardiness secara bersama-sama
berpengaruh terhadap burnout.

Kata Kunci: Burnout, Stres Kerja, Hardiness



ABSTRACT

Burnout is a psychological syndrome characterized by fatigue, depersonalization,
and low self-achievement. This study aims to determine the effect of work stress
and hardiness on burnout. The sample technique used is purposive sampling.
There are three instruments used, namely the burnout scale, work stress scale,
and hardiness scale. The data analysis technique used was multiple regression.
The result showed that both work stress and hardiness had an effect on the
formation of burnout. Besides, work stress and hardiness simultaneously affect
burnout.

Keywords: Burnout, Work Stress, Hardiness



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN......oovviiiiiiiiieeee e i
HALAMAN PERSETUJUAN ... .o ii
HALAMAN PENGESAHAN ...t WY}
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ..o, Y
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot Vi
KATAPENGANTAR .....ooviiminiiiniieseesiessessesses e vii
INTISARI ...ttt b ettt et et e st et entee s IX
ABSTRACT .. [ Y ... o OE.............. X
DAFTAR ISI oot e e e e a e e e e e e Xi
DAFTAR TABEL ......ooiiiiiiiiii s nssnssnnsnsssnssennnnnes Xiil
DAFTAR GAMBAR ..ottt bbb XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt nbe e XVi
BAB | PENDAHULUAN ......ooiiiiiiiieie et 1
A. Latar BelaKang ..........ccoveoiiiiiiiie e e 1

B. Rumusan Masalah ..............ccccoooiiiiiiii et 5

C. Keaslian Peneltian ............cccovveiiireiiiie et e e 6

D. Tujuan Penelitian.........ccuueeiiueeeeieeeeesieee e ciieeesies e ssiee e asine e snne e e svee e 7

E. Manfaat Penelitian............cccoveeiiiieiiiie it 7

F. Sistematika Pembahasan...............cooviveeiiieeiiiie i 8
BAB 1 KAJIAN PUSTAKA ...ttt 10
AL BUIMNOUL ...ttt e e e e e e e e e 10

1. Definisi BUMNOUL .........c.oooiiiieii e 10

2. Faktor-faktor BUrNOUL.............covvveiiiee e 11

3. ASPek-aspek BUINOU.........cccuveiiiieeiiiiee et 13

B. StreS KErJa ..vveiiceiie et 15

1. Definisi Stres Kerja.....cocoiiieiiiiieiiie e 15

2. Faktor-faktor Stres Kerja .........ccoveevieeiiiec e 16

3. Aspek-aspek Stres Kerja ......ccccvvvveeiieeeiiee i 17

C. HAFUINESS ..ottt e e srea e 18

1. Definisi HArdinessS.........cooivveeiiiieiiie e 18

2. Aspek-aspek Hardiness ..........ccccvvveeeiiiiiiee i ssiieae e 19

D. Hubungan Antar Variabel ...........c.cccoooiiiiii e, 20

E. Kerangka TeONtIK ........ccoiiiiiiiiiiiiiie et 21

Fo HIPOTESIS .o 23

Xi



BAB 11l METODE PENELITIAN ..ottt 24

A. Rancangan Penelitian ...........ccovvveiiiiiieiiieee e 24
B. Identifikasi Variabel .............ccoooiiiiiii e 24
C. Definisi Operasional............ccooveiiiiiiiiiieiiee e 25
D. Populasi, Teknik Sampling & Sampel ..........cccoooiiiiiiiiic, 25
E. Instrumen Penelitian...........cooveeiiiie e 26
F. ANalisa Data...........ccooiiiiiiiiiiiicc e 36
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccccoooiniiiniiennn. 41
A. Hasil Penelitian .........cocooiiiieiiecee e 41
B. PemMDbahasan ..........ccccoeiiiieiiiie e 51
BAB V PENUTUP ...ttt 57
A KESIMPUIAN ... e s neee e 57
B. SAIAN i 57
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 59
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..o 64

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 SKala LIKEIT.......coviiiiiiiiei e 27
Tabel 3.2 Blue Print Skala BUINOUL............ccoiiiiiiiiiiiceee e 27
Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas BUrNOUL .............cccooviiiiiiiieiiee e 29
Tabel 3.4 Blue Print Skala Burnout Setelah Uji Terpakai .............cccccceeeenn 30
Tabel. 3.5 Uji Reliabilitas BUrNOUL...........coooiiiiiiiiiiiiee e 30
Tabel 3.6 Blue Print Skala Stres Kerja ........cccooiiiiiii s 31
Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Stres Kerja.........ccccuveiieeiiieiinniiieiieiiennnn 32
Tabel 3.8 Blue Print Skala Stres Kerja Setelah Uji Terpakai ...................... 33
Tabel 3.9 Uji Reliabilitas Stres Kerja ..........ccoovveiiiieeiiiesiieiie i 33
Tabel 3.10 Blue Print Skala Hardiness..............ccoooveiiiiiiiinineeie e 34
Tabel 3.11 Uji Validitas Hardingss .........ccccocvveeiieeiiiresiiiessneessniieesnneeenns 35
Tabel 3.12 Blue Print Skala Hardiness Setelah Uji Terpakai...................... 36
Tabel 3.13 Uji Reliabilitas Hardiness............ccccoovveiiiveciiesiiee e 36
Tabel 3.14 Uji NOIMAIItaS..........c.cceoiuvreiiiieiiie et e e sevae e e 38
Tabel 3.15 Uji HeterokedastiSitas...........ccceeiveeiiieeiiiee e cieeesiee e 39
Tabel 3.16 Uji MUltikolinearitas .............ccccocveeiiire e 40
Tabel 4.1 Jumlah Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin.............c..ccccceeevennne, 42
Tabel 4.2 Jumlah Subjek Berdasarkan UsSia.............cccccovvvveeiiineciiiie i, 43
Tabel 4.3 Jumlah Subjek Berdasarkan Masa Kerja..........c...cccceevivveeinnnnne, 43
Tabel 4.4 Pedoman Hasil Pengukuran...........ccccccoveiviee e, 44
Tabel 4.5 Kategori BUINOUL............cccvieiiiiiiec e 44
Tabel 4.6 Kategori Stres Kerja.......ccovvveiiieeiiiee e 44
Tabel 4.7 Kategori Hardingss ...........ccccovvveiiiee i 45
Tabel 4.8 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Burnout.......................... 45
Tabel 4.9 Tabulasi Silang Usia dengan Burnout.............cccccoevvveeiiiiieneeenne, 46

xiii



Tabel 4.10 Tabulasi Silang Masa Kerja dengan Burnout ..............ccccceeeeeens 46

Tabel 4.11 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Stres Kerja.................... 47
Tabel 4.12 Tabulasi Silang Usia dengan Stres Kerja.........ccccovvviiieniiiennns 47
Tabel 4.13 Tabulasi Silang Masa Kerja dengan Stres Kerja............c.ccceeveenn 47
Tabel 4.14 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Hardiness..................... 48
Tabel 4.15 Tabulasi Silang Usia dengan Hardiness............cccooevvvivenneeninns 48
Tabel 4.16 Tabulasi Silang Masa Kerja dengan Hardiness.............c.ccccvee. 49
Tabel 4.17 Hasil UJi F.....oooii e 49
Tabel 4.18 HasH UjJI T oot 50
Tabel 4.19 Koefisien Determinasi (R?).........ccvvvvveivosreessnssiieesionssssensenens 51

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Teoritik Stres Kerja dan Hardiness Terhadap Burnout

XV

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Sebelum Uji Tryout..........cccooveiiiiiiiinii e 65
Lampiran 2 Kuesioner Setelah Uji Tryout...........ccooviiieiiienieiiie e 70
Lampiran 3 Hasil Kuesioner dan Data Responden............ccccovevivienineninn, 75
Lampiran 4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas...........c..ccccccooviveiviiieninnnnn 105
Lampiran 5 Hasil Uji Prasyarat .........cccoueeiiiniieiiieiicie e 110
Lampiran 6 Deskripsi Responden dan Kategori Variabel .......................... 112
Lampiran 7 Hasil Tabulasi Silang Variabel .............ccccooiiiin, 114
Lampiran 8 Hasil Uji Hipotesis Regresi Ganda. .........cccceevvieeiiveniineeiinnnnnn 120

XVi



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Burnout merupakan suatu fenomena yang menggambarkan kelelahan
yang berlebihan dan berdampak pada kesehatan baik secara fisik, emosi dan
mental. Burnout yang dikenal sebagai sindrom psikolgis pertama Kali
diperkenalkan oleh ahli psikologi klinis yang berasal dari New York bernama
Freudenberg pada tahun 1974. Maslach, Schaufeli dan Leiter (2001)
menjelaskan bahwa kondisi burnout ditandai dengan munculnya kelelahan
emosional, depersonalisasi dan rendahnya penerimaan diri. Larson (2011)
menambahkan bahwa individu yang mengalami burnout kehilangan energi,
semangat hidup, dan kepercayaan diri. Burnout dipengaruhi oleh faktor
situasional berupa karakteristik pekerjaan, konflik, dan karakteristik
organiasai serta faktor individual yaitu karakteristik demografi, sikap kerja,
dan kepribadian (Maslach, Schaufeli dan Leiter, 2001). Inidvidu sebagian
besar akan menghabisakan waktunya ditempat kerja. Tempat kerja yang baik
mampu menciptakan lingkungan yang baik pula agar individu tersebut dapat
bekerja secara produktif.

Burnout yang dialami inidvidu akan berakibat pada hilangnya
ketertarikan pada pekerjaan dan menurunnya semangat (Rajan, dkk, 2015).
Menurut survei Gallup Workplace pada tahun 2018, 67% pekerja di Amerika
Serikat mengalami burnout dengan frekuensi yang bervariasi sedangkan di

Jerman, sekitar 2,7 juta pekerja (Gallup Workplace, 2018). Profesi yang



berhubungan dan melayani orang dikatakan sering mengalami burnout seperti
mereka yang bekerja sebagai pekerja sosial, perawat, guru, dan karyawan
(Fahmi dan Widyastuti, 2018). Perkembangan teknologi dan persaingan antar
perusahaan yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk mampu
memberikan yang terbaik sehingga mereka membutuhkan sumber daya
manusia yang berkualitas.

Sumber daya manusia adalah aset utama perusahaan karena mereka
adalah pelaku aktif dari setiap aktivitas yang dilakukan perusahaan (Prasetyo,
2015). Setiap perusahaan memiliki standar kerja, peraturan, deadline Kerja,
upah, serta lingkungan kerja yang berbeda (Syed, 2014). Standar Kerja
perusahaan mengharuskan pekerja memiliki konsentrasi yang tinggi dan
kondisi fisik yang baik. Standar kerja tersebut tidak hanya dapat
meningkatkan motivasi tetapi juga dapat menurunkan Kinerja para pekerja.
Stressor yang berat serta standar kerja yang tinggi seringkali menjadikan
burnout pada pekerja.

Stres kerja adalah kondisi dinamis yang mengharuskan individu
menghadapi peluang atau tuntutan yang terkait dengan keinginan individu
namun memiliki hasil yang tidak pasti. Stres kerja meliputi aspek fisiologis,
psikologis dan perilaku (Robbins & Judge, 2017). Stres akan muncul saat
pekerja tidak mampu memenuhi tuntutan perusahaan karena target yang
terlalu tinggi, tuntutan tepat waktu, pengawasan yang terlalu ketat, jam
istirahat yang singkat serta kurangnya kemampuan yang dimiliki. Apabila

pekerja menerima stressor secara bersamaan dan tidak ditangani dengan baik,



maka akan mengarah ke dampak negatif berupa munculnya burnout. Pada
tahun 2016 di salah satu perusahaan manufaktur di Indonesia tingkat
perpindahan pekerja (turnover) mencapai angka 7,16%. Berdasarkan data
tersebut menunjukkan bahwa pekerja kemungkinan mengalami gejala
burnout.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menyatakan
bahwa stres kerja dapat memicu timbulnya burnout. Tamini dan Kord (2011)
mengatakan burnout adalah salah satu faktor psikologis yang terjadi akibat
stres di tempat kerja yang berkelanjutan dan berkepanjangan. Penelitian
Abarghouel, dkk (2016) menunjukkan bahwa perawat yang memiliki stres
kerja tinggi akan mudah mengalami burnout dan sebaliknya stres kerja yang
rendah akan kecil kemungkinan menyebabkan terjadinya burnout. Priyantika
(2018) dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa stres kerja memiliki
pengaruh terhadap terjadinya burnout. Individu yang mengalami stres kerja
tinggi dan berlangsung lama, kemungkinan besar akan mengalami burnout.

Namun penelitian lain mengungkapkan bahwa stres kerja tidak
memiliki pengaruh terhadap burnout. Fakhsianoor dan Dewi (2014) dalam
penelitiannya menunjukkan hasil bahwa tidak ada hubungan yang bermakna
antara stres kerja dengan burnout. Dengan kata lain stres kerja yang dialami
tidak otomatis menimbulkan burnout. Avionela dan Fauziah (2016) juga
mengungkapkan burnout yang dialami terjadi karena kecerdasan emosional

yang dimiliki individu rendah. Kemampuan mengelola emosi yang kurang



baik dalam menghadapi pekerjaan akan menyebabkan stres yang
berkepanjangan.

Maslach, Schaufeli dan Leiter (2001) menjelaskan bahwa salah satu
faktor yang menyebabkan timbulnya burnout adalah kepribadian.
Kepribadian yang diasosiasikan sebagai penyebab burnout adalah hardiness
(Schaufeli dan Buunk, 2003). Individu dengan hardiness tinggi memiliki
semangat, kontrol diri, dan komitmen dalam menghadapi tantangan. Kreitner
dan Kinicki (2005) mengemukakan bahwa hardiness merupakan kemampuan
individu menghadapi berbagai kejadian yang memicu stres dan mengubah
stressor negatif menjadi tantangan.

Individu yang memiliki kepribadian hardiness mampu menurunkan
ketegangan yang dialami dan meningkatkan penyesuaian dirinya terhadap
stressor yang dihadapi (Nirwana & Yanladila, 2014). Penelitian Annatagia
dan Kusrohmiah (2017) juga menunjukkan hubungan negatif antara hardiness
dengan burnout. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa kepribadian
hardiness pada individu akan mengurangi timbulnya burnout. Moradi,
Pousarrajian dan Naeeni (2013) menyebutkan bahwa burnout berhubungan
dengan tiga faktor dalam hardiness yaitu control, commitment, dan challenge.

Namun, penelitian Nurvia dan Safitri (2012) mengatakan bahwa harga
diri yang tinggi dapat mengurangi resiko terjadinya burnout. Dengan kata lain
jika individu memiliki harga diri yang tinggi, maka kecil kemungkinan
mereka akan mengalami burnout. Hasil penelitian Atmaja dan Suana (2019)

menunjukkan hasil bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan



terhadap burnout. Beban kerja yang semakin tinggi dan tidak ditangani
dengan baik, kemungkinan individu mengalami burnout akan semakin besar.

Fenomena pekerja yang merasakan burnout karena stres yang
dirasakan akibat banyaknya tugas, tuntutan sera target yang harus terpenuhi
ketatnya pengawasan, kurangnya jam istirahat, pekerjaan yang sama setiap
harinya dan bersamaan dengan rendahnya hardiness yang dimiliki, menjadi
tema yang menarik untuk diteliti. Sejumlah penelitian melihat bagaimana
stres kerja dan hardiness berpengaruh terhadap burnout secara terpisah.
Namun penelitian ini akan melihat bagaimana kedua variabel tersebut
berpengauh terhadap burnout. Selain itu masih terdapat sejumlah kesenjangan
hasil penelitian mengenai variabel yang mempengaruhi burnout. Dengan
sejumlah alasan tersebut, penelitian ini akan melihat bagaimana pengaruh

stres kerja dan hardiness terhadap burnout pada pekerja.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah :
. Apakah ada pengaruh stres kerja terhadap burnout?
. Apakah ada pengararuh hardiness terhadap burnout?

. Apakah ada pengaruh stres kerja dan hardiness terhadap burnout?



C. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya melihat bagaimana
keterkaitan antara stres kerja terhadap burnout. Satriyo dan Survival (2014)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa stres berpengaruh secara signifikan
terhadap burnout pada kalangan dosen. Stres kerja yang dialami berpengaruh
pada kinerja kerja yang kemudian menimbulkan burnout. Hasil yang sama
juga dikemukakan oleh Susanti, Windasari, Yudoyono (2017) yang
mengatakan bahwa jika stres yang dialami perawat tinggi maka kemungkinan
besar mereka akan mengalami burnout. Khusniyah (2014) menemukan
adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara stres kerja dengan
burnout. Artinya, jika stres kerja yang diterima oleh pekerja tinggi maka
besar kemungkinan mereka akan mengalami burnout.

Selanjutnya adalah beberapa penelitian yang melihat hubungan hardiness
dengan burnout. Penelitian Fahmi dan Widyastuti (2018) menunjukkan
hubungan hardiness dengan burnout pada santri dimana semakin tinggi
hardiness yang dimiliki ~ maka semakin kecil kemungkinan individu
mengalami burnout. Hal serupa juga diungkap oleh Asih dan Trisni (2015)
bahwa terdapat hubungan negatif antara hardiness terhadap burnout pada
perawat. Semakin kuat kepribadian hardiness yang dimiliki maka semakin
kecil kemungkinan mengalami burnout. Kepribadian hardiness yang identik
dengan tahan terhadap kesulitan dan mampu mengubah masalah menjadi

tantangan mampu mengurangi timbulnya burnout yang dialami individu.



Kaur dan Sachdeva (2017) juga menegaskan bahwa hardiness memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap burnout. Individu yang memiliki
hardiness tinggi, kecil kemungkinan mengalami bunout. Hasil yang sama
diungkap oleh Konsareh dan Wijono (2018) yang menyatakan bahwa
hardiness berhubungan dengan burnout. Semakin tinggi hardiness maka
semakin kecil burnout yang ditimbulkan. Maramis dan Cong (2019)
menambahkan hardiness berhubungan secara negatif dengan burnout.
Tingginya kepribadian hardiness yang dimiliki individu akan membantu

untuk mengurangi munculnya burnout.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh stress kerja terhadap burnout.

. Untuk mengetahui ada pengaruh hardiness terhadap burnout.

. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh stress kerja dan hardiness secara

bersama-sama terhadap burnout.

. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat
baik dalam hal teori maupun praktis bagi perkembangan ilmu, antara lain

sebgai berikut:



Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan
pemikiran dan memberikan kontribusi ilmiah berupa wawasan, penegtahuan
serta informasi dalam bidang ilmu psikologi yang mana berkaitan dalam
memahami variabel burnout.
Manfaat Praktis
Bagi Pekerja

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pekerja
serta perusahaan dan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk dapat
memberikan kebijakan yang tepat kepada pekerja dalam menangani masalah
yang berkaitan dengan burnout.
Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran kepada
peneliti selanjutnya mengenai burnout pada pekerja. Penelitian ini juga
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya

yang akan melakukan penelitian dengan variabel yang sama.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika penelitian ini ditulis berdasarkan tujuan untuk menghindari
persamaan pembahasan dalam setiap bab. Penulisan dalam penelitian ini
terdiri dari lima bab. Masing-masing bab tersebut berisi penjelasan sebagai

berikut: Pada bab I, menjelaskan terkait dengan latar belakang masalah,



rumusan masalah, keaslian dalam penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penelitian.

Pada bab Il, menjelaskan mengenai kajian terhadap dasar-dasar teori dari
referensi yang menjadi landasan untuk mendukung penelitian. Kajian teori
tersebut berupa kajian teori mengenai burnout, stres kerja dan hardiness yang
meliputi: pengertian, faktor-faktor yang menjadi penyebab, dan aspek-aspek.
Pada bab Il juga dibahas terkait dengan hubungan antar variabel, kerangka
teoritik serta hipotesis yang diajukan.

Pada bab Il menjelaskan tentang rancangan penelitian, identifikasi
variabel, definisi konseptual, definisi operasional, populasi, teknik sampling
dan sampel, instrumen penelitian dan analisa data. Pada bab 1V, menjelaskan
pembahasan dari hasil penelitian setelah melakukan uji statistik berupa
deskripi hasil penelitian berdasarkan data demografi dan uji hipotesis. Pada
bab V, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari

seluruh pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Burnout
1. Definisi Burnout

Maslach, Schaufeli dan Leiter (2001) menjelaskan burnout adalah suatu
respon negatif yang diakibatkan adanya stres yang berkepanjangan dan
tekanan yang dapat menimbulkan kelelahan baik secara fisik maupun
emosional. Kondisi burnout ditandai dengan adanya kelelahan,
dipersonalisasi dan menurunnya prestasi. Diaz (2007) juga menggambarkan
burnout sebagai kelelahan emosioanal yang disebabkan oleh tuntutan
pekerjaan dalam jangka waktu yang panjang sehingga berakibat bagi
kesehatan fisik, emosi dan mental dan menimbulkan burnout. Adapun
menurut Bakker dan Costa (2014) burnout adalah suatu sindrom dengan
karakteristik berupa kelelahan kronis, sinisme dan prestasi diri yang kurang.

Burnout merupakan salah satu respon terhadap kondisi kerja yang
menekan. Kelelahan secara fisik, mental dan emosional yang disebabkan oleh
stres yang berlangsung lama dan tidak ditangani dengan baik akan
memberikan peluang yang besar bagi terciptanya burnout. Burnout dapat
muncul pada individu karena faktor lingkungan berupa tuntutan kerja, beban
kerja serta stres dalam jangka waktu yang panjang. Beberapa gejala bagi
individu yang mengalami burnout antra lain rendahnya motivasi dan kurang
puas terhadap pekerjaan, konflik sosial (Maslach, 2001). Karakteristik

individu yang mengalami burnout dapat dilihat ketika individu tersebut
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merasakan kelelahan emosioanal, dipersonalisasi, dan prestasi diri yang
menurun (Maslach, 2001). Individu yang mengalami burnout akan
menunjukkan ciri-ciri seperti sakit kepala, demam, sakit punggung, otat bahu
dan leher tegang, mengalami gangguan tidur, dan merasa kelelahan yang
kronis (Dita dan Muryatinah, 2014). Dari beberapa definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa burnout adalah sindrom kelelahan dan sebuah respon
negatif yang disebabkan oleh tuntutan pekerjaan serta stres yang
berkepanjangan sehingga berdampak pada kesehatan baik secara fisik

maupun psikis.

. Faktor-faktor Burnout

Maslach, Schaufeli dan Leiter (2001) menyebutkan bahwa terdapat dua
faktor yang sangat mempengaruhi terjadinya burnout, yaitu faktor situasional
dan faktor individual. Faktor Situasional berkaitan dengan karakteristik
pekerjaan, konflik peran dan karakteristik organisasi. Karakteristik pekerjaan
yang menyebabkan individu mengalami beban kerja yang berat dan
melampaui kemampuan individu akan menimbulkan burnout. Hal tersebut
terjadi akibat Kketidaksesuaian antara individu dengan pekerjaannya dan
menimbulkan respon negatif. Beban kerja yang berlebihan meliputi jam kerja,
jumlah individu yang harus dilayani, rutinitas pekerjaan yang membosankan.
Tuntutan pekerjaan yang dialami individu secara berlebihan dan tidak
diimbangi dengan waktu yang cukup akan menimbulkan konflik peran.

Konflik peran muncul karena tuntutan pekerjaan tidak sesuai dengan

pekerjaan utama dan harus terpenuhi. Konflik peran yang terjadi dalam
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individu harus diimbangi dengan adanya hubungan timbal balik antara
individu dan organisasi. Karakteristik organisasi seperti gaya kepemimpinan,
kekuatan atau struktur organisasi dan iklim organisasi memberikan pengaruh
burnout pada pekerja. Organisasi mengharapkan individu mampu
memberikan kinerja yang baik kepada organisasi. Namun, organisasi tidak
memberikan kesejahteraan serta peluang karir yang bagus bagi individu
tersebut. Hal tersebut merupakan penyimpangan dari nilai dan peraturan dari
lingkungan kerja yang dapat mengakibatkan terjadinya burnout.

Faktor Individual yang menyebabkan terjadinya burnout adalah
demographic characteristic, kepribadian, dan job attitudes. Demographic
characteristic berkaitan dengan usia, jenis kelamin, pendidikan, status
perkawinan. Usia mempengaruhi besar dan kecil kemungkinan terjadinya
burnout. Pekerja muda lebih besar kemungkinan mengalami burnout
dibandingkan dengan pekerja yang sudah tua, hal itu dikarenakan kurangnya
pengalaman yang dimiliki oleh pekerja yang masih muda. Selanjutnya adalah
faktor jenis kelamin, pria lebih besar mengalami burnout pada aspek
depersonalisasi sedangkan wanita lebih besar pada kelelahan emosiaonal.
Status perkawinan juga menjadi faktor besar kecilnya individu mengalami
burnout. Individu dengan status belum menikah lebih rentan mengalami
burnout dikarenakan tidak adanya dukungan dari pasangan. Tingkat
pendidikan juga berpengaruh pada timbulnya burnout, individu dengan
tingkat pendidikan yang rendah cenderung lebih mudah untuk mengalami

burnout.
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Faktor individual kedua yang mempengaruhi burnout adalah
kepribadian. Kepribadian merupakan ciri khas dari individu yang
membedakan dengan individu lain. Beberapa keprabadian memiliki resiko
lebih besar mengalami burnout. Individu dengan tingkat ketahanan yang
rendah lebih rentan untuk mengalami burnout dibandingkan dengan individu
yang memiliki ketahanan tinggi. Individu dengan coping stres yang baik
kecenderungan mengalami burnout semakin kecil. Penelitian yang dilakukan
pada dimensi kepribadian big five menunjukkan hasil bahwa burnout
berhubungan dengan dimensi neurotism yang terdiri dari kecemasan,
permusuhan, depresi, kesadaran diri dan kerentanan.

Faktor individual ketiga yang dapat mempengaruhi burnout adalah job
attitudes. Job attitudes berhubungan dengan bagaimana sikap individu dalam
menghadapi pekerjaanya. Setiap individu memiliki keinginan dan harapan
pada pekerjaannya. Harapan yang tinggi dalam suatu pekerjaan seperti
kenaikan upah serta promosi jabatan akan mengakibatkan individu memiliki
semangat yang tinggi dalam melakukan pekerjaannya. Individu akan bekerja
keras keras untuk mencapai tujuan serta harapannya, hal tersebut akan
membuat individu merasa stres berkepanjangan yang dapat menyebabkan
burnout.

. Aspek-aspek burnout

Menurut Maslach, Schaufeli dan Leiter (2001) aspek burnout

dikategorikan menjadi tiga, yaitu kelelahan emosional (Emotional

Exhausted), depersonalisasi (Depersonalization), dan rendahnya pencapaian
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diri (Reduce Personal Accoplishment). Kelelahan emosional (Emotional
Exhausted) merupakan aspek burnout yang ditandai dengan kelelahan dalam
jangka panjang secara fisik yang dialami oleh individu. Individu yang
mengalami burnout akan mengalami penrunan kesehatan secara fisik berupa
berkurangnya energi, merasa lelah berkepanjangan, sakit kepala serta
beberapa penurunan kesehatan lainnya. Burnout juga berdampak pada
kelelahan emosional yang menyebabkan individu merasa putus asa, tertekan
dengan pekerjaan, mudah marah, sedih dan mudah tersinggung. Beban kerja
yang berlebih serta konflik peran yang dialami individu menjadi sumber
utama kelelahan emosiaonal.

Aspek kedua adalah aspek depersonalisasi (Depersonalization).
Depersonalisasi merupakan perasaan negatif yang dimiliki individu terhadap
individu lain. Perasaan negatif tersebut dapat menimbulkan sikap sinis
terhadap orang yang berada di lingkungan sekitar. Individu yang memiliki
sikap tersebut akan cenderung untuk membuat jarak antara dirinya sendiri,
dan menarik diri dari lingkungannya dan bersikap kasar terhadap orang lain.
Perilaku tersebut diciptakan sebagai upaya untuk melindungi dirinya dari
perasaan kecewa, gagal, dan gelisah.

Aspek ketiga dalam burnout adalah rendahnya peencapaian diri
(Reduced Personal Accomplishment). Rendahnya pencapian diri adalah
keadaan dimana individu memberikan evaluasi kinerja terhadap diri sendiri.
Rendahnya pencapaian diri tersebut ditandai dengan perasaan yang tidak puas

dengan hasil pekerjaan dan menurunnya keinginan untuk mencapai
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keberhasilan dalam pekerjaannya. Individu tersebut juga mengganggap
dirinya tidak mampu untuk melakukan tugas-tugasnya sehingga meimbulkan

penilaian yang rendah pada kemampuan diri.

. Stres kerja
. Definisi Stres kerja

Robbins & Judge (2017) menyebutkan stres sebagai sebuah kondisi
dinamis yang mengharuskan individu untuk menghadapi peluang, tuntutan
serta sumber daya yang terkait dengan lingkungan, kondisi organisasi dan diri
sendiri. Luthans (2006) menjelaskan bahwa stres kerja merupakan interaksi
antara individu dengan situasi lingkungannya atau stressor yang mengancam
atau menantang serta menimbulkan gangguan bagi individu tersebut. Menurut
Mangkunegara (2000) stres kerja merupakan perasaan yang menekan dialami
oleh individu dalam menghadapi pekerjaannya. Stres Kkerja dapat
ditimbulakan karena permintaan kinerja yang tinggi, pengembangan sistem
teknologi dan budaya di tempat kerja yang memerlukan bagi individu untuk
dapat beradaptasi (Agbonluae dkk, 2017).

Sedarmayanti (2011) mengartikan stres sebagai kelebihan tuntutan atau
kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan. Stres kerja sering
disebabkan karena adanya beban kerja yang tinggi, sehingga akan menjadikan
pekerja jenuh dan menunda pekerjaannya (Robbins, 2017). Ketidakpuasan
atas hasil kerja, konflik kerja, dan hubungan dengan rekan kerja yang tidak

baik juga menjadi penyebab stres kerja. Dari beberapa definisi diatas dapat
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disimpulkan bahwa stres kerja adalah sebuah kondisi dimana individu
dituntut untuk menghadapi stressor di lingkungan kerja yang dianggap
mengancam dan mengganggu.

. Faktor-Faktor Stres Kerja

Menurut Robbins dan Judge (2008), ada sejumlah faktor yang dapat
menimbulkan stres kerja, yaitu faktor lingkungan, faktor organisasi dan faktor
individual. Fenomena yang terjadi di lingkungan menuntut individu untuk
selalu membuka wawasan mereka mengenai hal-hal baru yang dapat
meningkatkan kemampuan serta wawasan. Fenomena tersebut juga dapat
menjadi salah satu penyebab yang dapat mempengaruhi stres pada individu,
seperti ketidakstabilan ekonomi, ketidakpastian politik serta perkembangan
teknologi yang tidak pasti. Hal-hal tersebut menuntut individu untuk selalu
memperbaharui kemampuan serta wawasan dan hal tersebut dapat
menimbulkan tekanan psikologis bagi individu.

Faktor kedua yang dapat menimbulkan stres adalah faktor organisasi.
Faktor ini dijelaskan sebagai akibat dari tuntutan tugas, beban Kkerja,
komunikasi antar individu, struktur organisasi serta kepemimpinan dalam
organisasi tempat individu bekerja. Apabila faktor-faktor dari organisasi
tersebut muncul secara bersamaan maka akan dapat memicu timbulnya stres.
Jika tidak ditangani dengan tepat maka indivdiu akan merasakan stres kerja
yang berkepanjangan dan akan berdampak pada kinerjanya.

Faktor ketiga berasal dari dalam diri individu sendiri. Faktor individu

tersebut berupa karakteristik individu. Karakteristik berbeda pada setiap
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inidvidu dipandang sebagai sebuah konsekuensi individu dengan
lingkungannya. Masalah ekonomi dan masalah keluarga merupakan faktor
lain yang menyebabkan stres bagi individu. Hubungan pribadi antara keluarga
yang kurang baik dan masalah yang terjadi dalam keluarga juga akan
berimbas pada pekerjaan.

. Aspek-aspek Stres Kerja

Beberapa aspek stress kerja dikategorikan oleh Robbins (2006) menjadi
aspek psikologis, aspek fisiologis dan aspek perilaku. Aspek psikologis dari
stres kerja yang paling sederhana adalah ketidakpuasan terhadap pekerjaan.
Stres kerja dan gangguan-gangguan psikologis berhubungan erat dengan
kondisi kerja. Gejala-gejala psikologis yang dialami pekerja saat mengalami
stres kerja seperti, ketegangan, kecemasan, mudah marah, kebosanan, dan
perilaku suka menunda pekerjaan. Gejala-gejala tersebut dapat menimbulkan
ketidakpuasan dalam bekerja.

Aspek fisiologis dalam stress kerja sering ditunjukkan dengan gejala-
gejala fisiologis. Gejala tersebut berupa perubahan metabolisme tubuh,
meningkatnya denyut jantung, meningkatnyaa tekanan darah. Stres kerja
dengan gejala fisiologis juga ditunjukkan dengan sindrom kelelahan yang
kronis, meningkatkan frekuensi terlukanya tubuh atau kecelakaan, gangguan
pernafasan, sakit kepala, ketegangan otot, dan gangguan tidur. Adapun aspek
perilaku dapat terlihat dari menurunnya produktivitas, meningkatnya absens
dan turnover, meningkatnya konsumsi rokok, bicara terlalu cepat, dan

gelisah.
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C. Hardiness
1. Definisi Hardiness

Hardiness adalah suatu kepribadian yang menjadi kekuatan dasar
untuk  mengontrol dan menghadapi tekanan serta merubahnya menjadi
tantangan (Kobasa dan Maddi, 2005). Kepribadian hardiness mempunyai
pengaruh yang positif terhadap berbagai status individu dan berfungsi sebagai
sumber perlawanan pada saat individu menemui kejadian yang menimbulkan
stres. Pengertian lain diungkap oleh Maddi (2002) yang menyebutkan bahwa
hardiness adalah sifat individu dalam menyesuaikan diri untuk mengatasi
situasi yang membuat stres dan membantu mengubahnya menjadi Kinerja,
kepemimpinan, kesehatan, dan pertumbuhan mental. Santrock (2002)
mendefinisikan  hardiness sebagai suatu gaya kepribadian dengan
karakteristik komitmen, kontol, dan mempersepsikan masalah sebagai suatu
tantangan. Hardiness pada individu akan terlihat terutama pada komitmen,
pengendalian dan persepsinya terhadap masalah dan menganggapnya sebagai
tantangan (Indraswari & Desiningrum, 2014).

Hardiness menurut Smet (2008) merupakan suatu pola kepribadian
yang dapat menjaga individu tetap sehat dari kelelahan yang berlebih di
tempat kerja . Hardiness merupakan suatu karakteristik yang dimiliki oleh
individu dalam menghadapi situasi yang dianggap mengancam dan menekan.
Hardiness dapat pula dikatakan sebagai ketangguhan individu dalam
merespon masalah. Individu yang memiliki hardiness lebih jarang mengalami

stres (Menon & Yogeswarie, 2015). Hardiness beramanfaat untuk membantu
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individu dalam proses adaptasi dan lebih mudah mengelola stres, mngurangi
akibat dari stres, dan mengurangi kemugkinan terjadinya burnout (Ayudhia &
Kristiana, 2016). Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
hardiness adalah karakteristik kepribadian yang membuat individu mampu
untuk mengontrol peristiwa tidak terduga dan mengubah stressor negatif
menjadi tantangan.
. Aspek-aspek Hardiness

Kobasa dan Maddi (2005) menjelaskan tiga aspek hardiness yaitu
komitmen (commitment), kontrol (control), dan tantangan (challenge).
Komitmen merupakan kecenderungan individu untuk melibatkan diri dalam
menentukan tindakan yang harus dilakukan ketika menghadapi masalah dan
tidak mudah menyerah dalam situasi yang menekan. Dalam situasi yang
menekan individu akan melakukan strategi coping yang sesuai dengan nilai,
kemampuan dan tujuan yang ada dalam dirinya. Individu dengan hardiness
yang tinggi memiliki kepercayaan akan nilai-nilai kebenaran dan percaya
bahwa perubahan akan membantu individu tersebut untuk berkembang.

Aspek kontrol membuat individu dapat mengontrol dan mempengaruhi
peristiwa-peristiwva yang tidak terduga dalam kehidupannya dengan
pengalaman yang dimiliki. Individu dengan kontrol yang kuat akan lebih
optimis dalam menghadapi masalah-masalah serta peristiwa yang dialaminya.
Pada individu dengan kontrol yang rendah akan mengalami kesulitan untuk

menghadapi masalah dalam kehidupannya.
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Tantangan (Challenge) merupakan aspek ketiga dalam hardiness.
Tantangan dijelaskan sebagai upaya untuk memandang perubahan dalam
hidupnya sebagai sesuatu yang wajar. Individu tersebut memiliki keyakinan
dapat mengantisispasi perubahan serta menganggap sebagai suatu tantangan
yang berguna bagi perkembangan individu. Individu yang memiliki tantangan
akan lebih mudah untuk dapat mengatasi keadaan yang dapat menimbulkan

stres. Individu tersebut juga memiliki keinginan yang kuat untuk maju.

. Hubungan Antar Variabel
Patel (2014) menyebutkan bahwa burnout dipengaruhi oleh tiga faktor
yaitu faktor demografik, faktor personal, dan faktor organisasi. Dalam faktor
personal disebutkan bahwa stres kerja, beban kerja dan tipe kepribadian
berpengaruh terhadap burnout. Survival dan Satriyo (2014) mengemukakan
bahwa salah satu dampak stres kerja yang berkembang ke arah negatif adalah
kejenuhan atau burnout. Penelitian Priyantika (2018) menunjukkan bahwa
tingginya tingkat stres kerja pada pekerja berpengaruh terhadap kemungkinan
terjadinya burnout. Stres kerja yang tinggi ditandai dengan munculnya gejala
seperti cenderung kurang percaya diri, mengurung diri, kurang nyaman
dengan lingkungan sekitar dan kurang peka terhadap rekan kerja.
Hardiness mampu mengurangi kejadian yang mencekam dengan cara
meningkatkan penyesuaian diri untuk dijadikan sebagai motivasi dan
dukungan, sehingga berpotensi untuk mengurangi terjadinya stres yang dapat

menyebabkan burnout (Nirwana dan Yanlandila, 2014). Kepribadian
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hardiness membuat individu mampu mengontrol dirinya sehingga meredakan
burnout. Penelitian Lucia dan Asih (2015) juga menunjukkan hubungan
negatif yang signifikan antara hardiness dan burnout. Semakin tinggi
hardiness maka semakin rendah kemungkinan terjadinya burnout dan begitu
pula sebaliknya.

Terjadinya burnout merupakan sebuah reaksi dari stress kerja yang
berkepanjangan dan tidak adanya kepribadian hardiness dalam diri individu
(Asih dan Trisni, 2015). Penelitian oleh ACT Center of Indian (2018)
mengatakan bahwa ketika stres kerja terjadi secara terus-menerus serta tidak
adanya ketangguhan (hardiness) dalam individu, maka memiliki dampak
yang panjang pada kesehatan fisik (insomnia, sakit kepal, otot tegang) dan
masalah kesehatan mental (depressi, anxiety, pemakain obat terlarang) serta

perilaku negatif yang berdampak pada pekerjaan dan menyebabkan burnout.

. Kerangka Teoritik

Hidayatullah dan Handari (2015) mengatakan bahwa stres kerja
memiliki hubungan yang signifikan dengan burnout. Tingginya stres kerja
yang dialami dalam jangka waktu yang panjang menyebabkan individu
mengalami burnout. Rahmawati (2013) menambahkan stres kerja berkaitan
dengan timbulnya burnout pada individu dimana dampak negatif dari stres
dapat menghambat kinerja individu. Penelitian lbrahim, dkk (2017)
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

burnout. Stres kerja yang tinggi menjadikan individu sulit dalam



22

menyelesaikan pekerjaan tanpa rasa beban. Jika individu stres kerjanya
rendah akan mampu untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan tidak
merasa tertekan dengan pekerjaannya.

Kepribadian hardiness yang dimiliki individu juga berpengaruh
terhadap kemungkinan terjadinya burnout. Indraswari dan Desiningrum
(2014) menunjukkan bahwa tingkat hardiness yang dimiliki individu
mempengaruhi timbulnya burnout. Individu dengan hardiness tinggi mampu
mengubah kesulitan menjadi tantangan dan memperkecil kemungkinan
timbulnya burnout. Widiastuti dan Astuti (2008) juga menjelaskan individu
yang memiliki kepribadian hardiness yang baik mampu mengelola emosi dan
mengubah kesulitan menjadi tantangan sehingga kecil kemungkinan individu
mengalami burnout. Individu yang memiliki stres kerja yang rendah dan
memiliki kepribadian hardiness yang tinggi akan mampu untuk mengelola
stressor dan merubahnya menjadi tantangan sehingga individu tersebut tidak
mengalami burnout.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan
hardiness terhadap burnout pada pekerja. Kerangka teoritik penelitian ini
dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Teoritik Stres Kerja dan Hardiness Terhadap

Burnout

Burnout

Stres Kerja \
/

Hardiness
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Dari kerangka teori tersebut dapat dijelaskan bahwa individu yang
memiliki beban kerja serta tuntutan kerja yang tinggi, akan mengalami stres.
Jika stres kerja tersebut tidak ditangani dengan baik dan berlangsung dalam
jangka waktu yang lama, maka akan memicu terjadinya burnout. Selanjutnya
individu dengan hardiness yang baik akan mampu mengubah stressor negatif
menjadi tantangan. Hardiness yang dimiliki individu akan membantu
individu tersebut untuk mengontrol tekanan serta peristiwa yang tidak terduga
yang dapat menimbulkan stres. Individu yang memiliki stres kerja tinggi
dengan kepribadian hardiness yang rendah akan memiliki peluang lebih besar

untuk dapat mengalami burnout.

. Hipotesis

Hipotesis ini dirumuskan berdasarkan :

. Ada pengaruh stres kerja terhadap burnout.
. Ada pengaruh hardiness terhadap burnout.

. Ada pengaruh stres kerja dan hardiness terhadap burnout.
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BAB I11

METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan
analisis regresi ganda dalam analisis data. Menurut Sugiyono (2013),
penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu
dengan menggunakan instrument penelitian. Pengumpulan data dalam
penelitian ini  menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner.
Selanjutnya analisis data menggunakan regresi ganda untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara dua variabel atau lebih terhadap variabel terikat

(Arikunto, 2006).

B. ldentifikasi Variabel Penelitian

Ada dua jenis variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan
variable terikat. Variabel bebas (X) merupakan variabel yang menjadi
penyebab adanya perubahan pada variabel terikat sedangkan variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (Sugiyono, 2013).
Adapun tiga variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini meliputi:
a. Variabel bebas (X1) : Stres Kerja
b. Variabel bebas (X2) : Hardiness

c. Variabel terikat (YY) : Burnout
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C. Definisi Operasional
1. Burnout
Burnout adalah respon negatif akibat stres yang berkepanjangan dan
menimbulkan kelelahan fisik serta emosional yang dapat diukur melalui
aspek kelelahan emosional, depersonalisasi, dan rendahnya pencapaian diri.
2. Stres Kerja
Stres kerja adalah kondisi dinamis yang dihadapi individu karena
adanya peluang dan tekanan dari lingkungan yang diukur dari aspek
fisiologis, psikologis, dan behavior.
3. Hardiness
Hardiness adalah suatu karakteristik kepribadian sebagai sumber
perlawanan dan kontrol untuk menghadapi tekanan yang diukur dari aspek

komitmen, kontrol, dan tantangan.

D. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel
1. Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pekerja umum
yang bekerja di Surabaya. Data populasi pekerja di Surabaya adalah sebanyak
1000 pekerja. Data populasi diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan
dengan pihak terkait.
2. Teknik Sampling
Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan purposive sampling.

Menurut Sugiyono (2001) purposive sampling adalah metode yang digunakan
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menentukan sampel berdasarkan ciri-ciri atau kriteria yang telah ditetapkan
berdasarkan tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel yang digunakan adalah
pekerja yang bertempat tinggal dan bekerja di Surabaya baik laki-laki
maupun perempuan dan telah bekerja minimal 1 tahun. dan telah berusia 20
tahun hingga 50 tahun.
. Sampel

Menurut Sugiyono (2013), sampel adalah bagian dari jumlah yang
diambil dari populasi yang ada. Perumusan penentuan sampel yang

digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin.:

n= Jumlah sampel
N= Jumlah populasi
e= Margin of Error yang diinginkan (10%)
Berdasarkan dari perhitungan jumlah sampel dengan rumus Slovin

tersebut, maka didapatkan jumlah sampel sebesar 91.

. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
skala burnout menggunakan Maslach Burnout Inventory (MBI), skala stres

kerja yang mengadaptasi dari Sari dan skala hardiness milik Kobasa.
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Tabel 3.1 Skala Likert

Pilihan jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

1. Instrumen Pengkuran Burnout
a. Definisi Operasional Burnout
Burnout adalah respon negatif akibat stres yang berkepanjangan dan
menimbulkan kelelahan fisik serta emosional yang dapat diukur melalui
aspek kelelahan emosional, depersonalisasi, dan rendahnya pencapian diri.
b. Alat Ukur
Burnout diukur menggunakan Maslach Burnout Inventory (MBI) yang
dikembangkan oleh Maslach dan Leiter (2005). Skala MBI mengukur tiga
aspek vyaitu kelelahan emosional (emotional exhausted), depersonalisasi
(depersonalization) dan rendahnya pencapaian diri (reduced personal

accomplishment).

Tabel 3.2 Blue Print Skala Burnout

Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Kelelahan 16, 17, 18, 19, 21 1,23,13 10
emosional
Depersonalisasi 4,7, 15 5,6 5
Rendahnya 8,9, 12, 14, 20, 10, 11 7
pencapaian diri 22
Jumlah 14 8 22

Skala burnout terdiri dari 22 aitem dengan menggunakan skala likert.

Setiap pertanyaan atau pernyataan yang disediakan memiliki empat alternatif
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jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat
tidak setuju (STS). Pilihan jawaban sangat setuju (SS) pada pernyataan
favorable akan diberi skor 4, skor 3 untuk pilihan jawaban tidak setuju (S),
skor 2 untuk pilihan jawaban tidak setuju (TS) dan skor 1 untuk piihan
jawaban sangat tidak setuju (STS). Aitem unfavorable pada setiap pernyataan
akan diberi skor 1 untuk pilihan jawaban sangat setuju (SS), skor 2 untuk
pilihan jawaban setuju (S), skor 3 untuk pilihan jawaban tidak setuju (TS),
dan skor 4 untuk pilihan jawaban sangat tidak setuju (STS).
Uji Validitas

Validitas dapat diartikan sebagai keakuratan suatu instrumen atau alat
ukur dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Arikunto (2006),
alat ukur dikatakan memiliki tingkat kevalidan yang tinggi apabila alat ukur
tersebut mampu mengukur dan mengungkapkan kevalidan suatu alat ukur
dari suatu variabel secara tepat. Adapun koefisien yang dijadikan batasan
dalam penilitian ini adalah apabila suatu aitem melebihi nilai koefisien
sebesar 0,30. Aitem dikatakan valid apabila memiliki nilai koefisien lebih
besar atau sama dengan 0,30 (Azwar, 2013). Skala burnout terdiri dari 22
aitem dan telah menjalani uji validitas satu kali putaran. Hasil uji validitas

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Burnout

Aitem Corralated Perbandingan R Hasil
item- total Tabel
correlation

Al ,381 0,3 Valid
A2 411 0,3 Valid
A3 511 0,3 Valid
A4 ,384 0,3 Valid
A5 ,626 0,3 Valid
A6 ,663 0,3 Valid
A7 -,058 0,3 Tidak Valid
A8 ,577 0,3 Valid
A9 ,493 0,3 Valid
Al10 -,046 0,3 Tidak Valid
All -,108 0,3 Tidak Valid
Al2 ,341 0,3 Valid
Al3 ,700 0,3 Valid
Al4 ,581 0,3 Valid
Al5 -,054 0,3 Tidak Valid
Al6 ,656 0,3 Valid
Al7 ,374 0,3 Valid
Al8 ,668 0,3 Valid
Al9 424 0,3 Valid
A20 ,356 0,3 Valid
A21 ,492 0,3 Valid
A22 ,633 0,3 Valid

Setelah uji validitas dilakukan terdapat 4 butir aitem yang memiliki
nilai koefisien dibawah 0,30 dan dinyatakan tidak valid. Aitem yang tidak
valid tersebut tidak layak untuk dijadikan sebagai instrumen atau alat ukur
dalam penelitian sehingga aitem tersebut dapat dihilangkan dan aitem yang
dapat digunakan dalam penelitian adalah aitem yang dinyatakan valid. Aitem
pernyataan yang gugur dalam skala burnout adalah aitem nomor 7, 10, 11,
dan 15. Adapun sebaran aitem skala burnout setelah uji validitas dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 3.4 Blue Print Burnout Setelah Uji Terpakai

Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Kelelahan 16, 17, 18, 19, 21 1,23,13 9
emosional
Depersonalisasi 4 5,6 3
Rendahnya 8,9, 12, 14, 20, 22 6
pencapaian diri
Jumlah 12 6 18

d. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur sejauh
mana alat ukur dapat dipercaya. Adapun uji reliabilitas alat ukur dalam
penelitian ini menggunakan batasan koefisien Cronbach’s Alpha. Alat ukur
dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang sangat baik apabila memiliki
koefisien Cronbach’s Alpha melebihi > 0,8, dan memiliki reliabilitas yang
baik apabila berada pada koefisien > 0,7-0,8, sedang dikatakan memiliki
reliabilitas buruk apabila memiliki nilai koefisien < 0,6.

Tabel 3.5 Uji Reliabilitas VVariabel Burnout

Cronbach’s Alpha Jumlah aitem
,856 22

Hasil uji reliabilitas yang dilakukan pada skala burnout menghasilkan
nilai koefisien sebesar 0,856. Dari hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa
skala burnout reliable untuk dijadikan sebagai alat ukur penelitian dan

tergolong memiliki reliabilitas yang sangat baik.
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Intrumen Pengukuran Skala Stres Kerja

a. Definisi Operasional Stres Kerja

Stres kerja adalah kondisis dinamis yang dihadapi individu karena
adanya peluang dan tekanan dari lingkungan yang diukur dari aspek
fisiologis, psikologis, dan behavior.

Alat Ukur

Stres kerja yang digunakan adalah adaptasi dari Sari (2014) yang telah

dimodifkasi. Skala stres kerja berjumlah 28 aitem. Blue print skala stres kerja

dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 3.6 Blue Print Skala Stres Kerja

Aitem
Aspek Favorable Unfavorable juiimen
Fisiologis 1,212 7,8, 21,22 7
Psikologis 3 4’12’ L 9, 23, 24, 25, 26 12
Behavior 5, 6, 18, 19, 20 10, 11, 27, 28 9
Jumlah 15 13 28

Skala stres kerja diukur menggunakan skala likert. Pengukuran
menggunakan skala likert dalam setiap pernyataan diberikan 4 alternatif
jawaban. Pernyataan favorable pada skala likert diberikan skor 4 untuk
pilihan jawaban sangat setuju (SS), pemberian skor 3 untuk pilihan jawaban
setuju (S), pemberian skor untuk pilihan jawaban tidak setuju (TS) dan
pemberian skor 1 untuk pilihan jawaban sangat tidak setuju (STS).
Sebaliknya, pada pernyataan unfavorable pemberian skor 1 untuk jawaban
sangat setuju (SS), pemberian skor 2 untuk jawaban setuju (S), pemberian

skor 3 untuk jawaban tidak setuju (TS), dan skor 4 untuk jawaban sangat
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tidak setuju (STS). Tingginya skor yang didapat akan berpangaruh terhadap
tingkat stres kerja, semakin tinggi skor stres kerja yang didapat maka semakin
tinggi pula stres kerja yang dimiliki dan apabila skor stres kerja yang didapat
rendah maka stres kerja yang didapat juga rendah.
Uji Validitas

Skala stres kerja terdiri dari 28 aitem yang menjalani satu kali putaran

pada uji validitas. Hasil analisis uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Stres Kerja

Aitem Corralated item- Perbandingan R Hasil
total correlation Tabel

Al ,346 0,3 Valid
A2 ,746 0,3 Valid
A3 ,602 0,3 Valid
A4 ,102 0,3 Tidak Valid
A5 ,531 0,3 Valid
A6 ,353 0,3 Valid
A7 ,357 0,3 Valid
A8 ,332 0,3 Valid
A9 ,569 0,3 Valid
A10 427 0,3 Valid
All ,382 0,3 Valid
Al2 ,523 0,3 Valid
Al3 ,145 0,3 Tidak Valid
Ald -,027 0,3 Tidak Valid
Al5 ,659 0,3 Valid
Al6 ,576 0,3 Valid
Al7 ,601 0,3 Valid
Al8 ,120 0,3 Tidak Valid
Al19 414 0,3 Valid
A20 ,357 0,3 Valid
A21 ,131 0,3 Tidak Valid
A22 -,003 0,3 Tidak Valid
A23 -,002 0,3 Tidak Valid
A24 467 0,3 Valid
A25 ,629 0,3 Valid
A26 ,220 0,3 Valid
A27 ,301 0,3 Valid

A28 ,566 0,3 Valid
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 28 butir aitem yang
diuji validitas terdapat 8 butir aitem yang memiliki nilai koefisien kurang dari
0,30. Sehingga, aitem-aitem tersebut dinyatakan tidak valid dan gugur. Aitem
yang tidak valid tersebut adalah aitem dengan nomor 4, 13, 14, 18, 21, 22, 23,
26. Setelah dilakukan uji validitas terdapat perubahan pada nomor pada butir-
butir aitem skala stres kerja sehingga aitem yang memiliki nilai koefisien
kurang dari 0,30 harus dikeluarkan. Adapun sebaran skala stres kerja setelah

melakukan uji validitas menjadi seperti berikut:

Tabel 3.8 Blue Print Skala Stres Kerja Setalah Uji Terpakai

Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Fisiologis 1,212 7,8 5
Psikologis 3,15, 16,17 9, 24, 25, 26 8
Behavior 5, 6,19, 20 10, 11, 27, 28 8
Jumlah 11 10 28
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yang telah dilakukan pada skala stres kerja memiliki nilai
koefisien sebesar 0,847 yang artinya adalah nilai koefisien reliabilitas pada variabel
stres kerja 0,847 > 0,60 sehingga tingkat reliabilitasnya tergolong sangat baik. Pada

tabel 3.9 Menunjukkan hasil dari uji reliabilitas skala stres kerja.

Tabel 3.9 Uji Reliabilitas Stres Kerja

Cronbach’s Alpha Jumlah aitem
,847 28
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3. Skala Hardiness
a. Definisi Operasioanal Hardiness
Hardiness adalah suatu karakteristik kepribadian sebagai  sumber
perlawanan dan kontrol untuk menghadapi tekanan yang diukur yang diukur
dari aspek komitmen, kontrol, dan tantangan.
b. Alat Ukur
Skala hardiness disusun berrdasarkan tiga aspek, yaitu komitmen,
kontrol dan tantangan. Skala hardiness dalam penelitian ini diambil dari
artikel American Health (2007) yang mengacu pada alat ukur yang
dikembangkan oleh Kobasa. Skala hardiness berjumlah 12 aitem yang terdiri
dari favorable dan unfavorable. Berikut blue print skala hardiness yang

dijelaskan pada tabel dibawabh ini:

Tabel 3.10 Blue Print Skala Hardiness

Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Komitmen 1,7,8 2 4
Kontrol 3,9, 10 4 4
Tantangan 11,6 5,12 4
Jumlah 8 4 12

Pengukuran dalam skala hardiness ini menggunakan skala likert dimana
setiap pernyataan disediakan empat alternatif jawaban yaitu sangat setuju
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian
skor untuk pernyataan favorable dilakukan dengan pemberian skor 4 untuk
pilihan jawaban sangat setuju (SS), skor 3 untuk pilihan setuju (S), skor 2

untuk pilihan tidak setuju (TS) dan pemberian skor 1 untuk pilihan jawaban
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sangat tidak setuju (STS). Sebaliknya untuk pernyataan unfavorable,
pemberian skor 1 untuk jawaban sangat setuju (SS), skor 2 untuk jawaban
setuju (S), skor 3 untuk jawaban tidak setuju (TS) dan skor 4 untuk jawaban
sangat tidak setuju (STS). Semakin tinggi skor skala hardiness yang didapat
semakin tinggi hardiness yang dimiliki dan semakin rendah skor hardiness
maka menunjukkan semakin rendah pula hardiness yang dimiliki.
Uji Validitas

Skala hardiness terdiri dari 12 aitem yang menjalani satu kali putaran

pada analisisnya. Hasil analisis uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.11 Uji Validitas Hardiness

Aitem Corralated item- Perbandingan R Hasil
total correlation Tabel

Al ,360 0,3 Valid
A2 ,485 0,3 Valid
A3 ,364 0,3 Valid
A4 ,582 0,3 Valid
A5 ,576 0,3 Valid
A6 ,317 0,3 Valid
A7 ,575 0,3 Valid
A8 ,201 0,3 Tidak Valid
A9 ,234 0,3 Tidak Valid
A10 ,322 0,3 Valid
All ,512 0,3 Valid
Al2 ,347 0,3 Valid

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dari 12 butir aitem yang diuji
cobakan terdapat 2 aitem yang memiliki nilai koefisien dibawah 0,30 dan
dinyatakan tidak valid atau gugur. Aitem yang tidak valid adalah butir nomor
8 dan 9 sehingga harus dikeluarkan. Setelah uji validitas dilakukan terdapat

perubahan nomor pada butir-butir aitem setelah aitem yang tidak valid
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dikeluarkan. Adapun sebaran skala hardiness setelah dilakukan uji validitas

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.12 Blue Print Hardiness Setelah Uji Terpakai

Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Komitmen 1,7 2 3
Kontrol 3,10 4 3
Tantangan 11, 6 5,12 4
Jumlah 6 4 10

d. Uji Reliabilitas
Instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien reliablitias >

0,60. Skala hardiness telah melewati uji reliabilitas dengan nilai koefisien

sebesar 0,770. Berikut tabel dari uji reliabilitas skala hardiness:

Tabel 3.13 Uji Reliabilitas Hardiness

Cronbach’s Alpha Jumlah aitem
770 12

Dari tabel di atas maka dapat dikatakn bahwa skala hardiness reliable
untuk dijadikan instrumen penelitian dan mamiliki tingkat reliabilitas yang

baik yaitu 0,770 > 0,60.

F. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan adalah analisis deskriptif dan statistik
inferensial. Analisis deskriptif memberikan penjelasan tentang ciri-ciri yang
khas dari variabel penelitian tersebut dan menjelaskan bagaimana respon

individu dalam kelompok (Nuryaman dan Veronica, 2015). Adapun analisis



1)

37

statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan
(Sugiyono, 2013). Uji regresi ganda dilakukan untuk menguji hipotesis dan
ada wuji asumsi Klasik yang perlu dilakukan vyaitu uji normalitas,
multikolinearitas, dan heterokedastisitas.

Uji Hipotesis regresi ganda bertujuan untuk menguji signifikansi efek
dua variabel independent terhadap variabel dependent (Muhid, 2019) Uji
regresi ganda dilakukan dengan berpedoman pada rumus regresi sebagai

berikut:

Y=a+blxl+b2x2 +e

Diketahui : Y = Burnout
a = konstanta
bl,b 2 = Koefisien korelasi ganda
X1 = Stres kerja
X2 = Hardiness
e = errof of term

Ada sejumlah uji asumsi Kklasik yang harus dipenuhi sebelum
melakukan analisis regresi ganda yaitu uji normalitas, uji heterokedastisitas,

dan uji multikolinearitas.

Uji Persyaratan Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi
sebaran data (Azwar, 2007). Menurut Sugiyono (2013) nilai probabilitas (sig)
sebagai acuan dengan ketentuan apabila nilai signifikansi menunjukkan angka

> 0,05 menunjukkan lebih dari 0,05, maka data sebaran tersebut dapat
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terdistribusi dengan normal. Namun, jika signifikansi < 0,05 maka data

tersebut tidak berdistribusi secara normal.

Tabel 3.14 Uji Normalitas

Unstandardiz ~ stress  hardines

ed Residual  kerja S burnout
N 91 91 91 91
Normal Mean .0000000 70.66 36.81 63.82
Parameters®  Std. Deviation 10.16873727  7.977 4,195 10.282
Most Absolute 128 .080 .089 105
Extreme Positive 072 .059 .089 .090
Differences  Negative -.128 -.080 -.084  -.105
Kolmogorov-Smirnov Z 1.217 762 .853 1.000
Asymp. Sig. (2-tailed) 104 .607 461 270

2)

Uji normalitas diatas menunjukkan nilai sig 0, 607 > 0,05 , artinya

variabel stres kerja memiliki data yang berdistribusi normal. Variabel

hardiness memiliki nilai sig 0,461 > 0,05, yang berarti sebaran data

berdistribusi dengan normal. Nilai signifikan yang dimiliki burnout sebesar

0,270 > 0,05, yang berarti data berdistribusi dengan normal.

Uji Heterokedastisitas

Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas

adalah dnegan melakukan uji glejser. Suatu variabel dikatakan tidak terjadi

heterokedastisitas apabila nilai signifikansi > 0,05 dan sebaliknya jika nilai

signifikansi < 0,05 maka terjadi heterokedastisitas (Gunawan, 2016). Data

yang dihasilkan setelah uji heterokedastsitas dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
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Tabel 3.15 Uji Heterokedastisitas

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 47,055 13,821 3,405 001
Stres ,054 ,136 ,042 395 694
Hardiness 352 259 144 1,363 ,176

Berdasarkan uji heterkodastisitas yang telah dilakukan, didapat nilai
signifikan pada variabel stres kerja sebesar 0, 694 > 0,05 dan signifikansi
pada variabel hardiness bernilai 0,176 > 0,05. Dari hasil uji heterokedastisitas
dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independent yaitu stres kerja dan
hardiness tidak menunjukkan adanya heterokedastisitas.

3) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent. Untuk menguji
adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan menganalisis korelasi antara
variabel dan perhitungan nilai tolarance serta variance inflation factor (VIF).
Multikolinearitas terjadi jika nilai tolarance < 0,10 dan nilai VIF > 10,00,
namun apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00 maka tidak terjadi
multikolinearitas (Gunawan, 2016). Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat

pada tabel dibawah sebagai berikut:
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Tabel. 3.16 Uji Multikolinearitas

Standard
ized
Unstandardized Coeffici Collinearity
Coefficients ents Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta T Sig. ce VIF
1 (Constant) 47,055 13,821 3,405 ,001

Stres ,054 ,136 042 395 694 999 1,001

Hardiness ,352 ,259 144 1,363 ,176 999 1,001

Berdasarkan uji multikolinearitas yang telah dilakukan, menunjukkan
bahwa variabel stres kerja mendapatkan nilai tolerance sebesar 0,999 > 0,10
dan VIF sebesar 1,001 < 10,00 artinya variabel stres kerja tidak mengalami
multikolinearitas. Variabel hardiness memperoleh nilai tolerance 0,999 >
0,10 dan VIF 1,001 < 10,00 yang berarti bahwa variabel hardiness tidak
terjadi  multikolinearitas. Hasil uji multikolineraitas tersebut dapat
menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas yaitu stres kerja dan

hardiness tidak terjadi multikolinearitas.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap pertama peneliti melakukan identifikasi masalah dan
menetapkan tujuan penelitian. Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena
burnout yang sering terjadi dan dialami oleh pekerja sosial, pemberi jasa dan
pekerja. Burnout dianggap sebagai sebuah fenomena kelelahan yang berlebih
dan dapat berakibat buruk pada kesehatan fisik dan mental. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara stres kerja dan
hardiness dengan burnout pada pekerja.

Tahap kedua adalah persiapan penelitian yang terdiri dari penentuan
subjek yang sesuai dengan kriteria dan mampu untuk menjawab rumusan
masalah yang ada. Selanjutnya, peneliti mencari kajian literatur dan
penelitian terdahulu yang terkait variabel penelitian. Kemudian, peneliti
menyusun konsep penelitian. dan menyusun proposal.

Pada tahap ketiga peneliti menyusun dan menyiapkan instrumen
penelitian. Selanjutnya pada tanggal 23 Januari 2020 peneliti melakukan
koordinasi dengan beberapa pihak yang akan menjadi subjek penelitian.
Pertimbangan pandemi covid membuat penelitian ini dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner menggunakan google form. Selanjutnya google form
tersebut  melalui personal whatsapp disebarkan kepada pekerja dengan

mempertimbangkan kerahasiaan subjek serta pertimbangan waktu.
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Penyebaran kuesioner melalui google form dilakukan mulai tanggal 10-20
Juni 2020 dengan data yang sudah terkumpul sebanyak 91 responden. Setelah
mendapatkan data, peneliti melakukan analisa data dan menyusun laporan
penelitian.

Analisa data dalam penelitian ini disusun berdasarkan deskripsi subjek
yang berupa data demografis, analisis kategori variabel dan uji hipotesis.
Berikut merupakan hasil analisa data penelitian :

a. Deskripsi Data Subjek

Pada deskripsi data subjek akan dijelaskan mengenai gambaran subjek

berdasarkan data demografis yaitu jenis kelamin, usia dan masa kerja :
1) Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
Hasil deskripsi subjek bertujuan untuk mengetahui jumlah subjek

berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan.

Tabel 4.1 Jumlah Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 49 53,8 %
Perempuan 42 46,2 %
Total 91 100,0 %

Berdasarkan pada tabel 4.1, diketahui bahwa subjek laki-laki berjumlah
49 orang (53,8%) sedangkan subjek perempuan berjumlah 42 (46,2%).
2) Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia
Deskripsi subjek berdasarkan usia, ditemukan rentang usai yaitu 20-29

tahun, 30-39 tahun dan 40-49 tahun. Berikut gambaran rentang usia subjek:
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Tabel 4.2 Jumlah Subjek Berdasarkan Usia

Rentang usia Jumlah Presentase
20-29 Tahun 62 68,1 %
30-39 Tahun 18 19,8 %
40-49 Tahun 11 12,1 %
Total 91 100,0%

Tabel 4.2 menunjukkan pada rentang usia 20-29 tahun terdapat 62
orang, usia 30-39 tahun berjumlah 18 orang dan pada usia 40-49 tahun
berjumah 11 orang.

Deskripsi Subjek Berdasarkan Masa Kerja

Berdasarkan hasil deskripsi masa kerja didapatkan bahwa lama bekerja
subjek antara 1-10 tahun berjumlah 75 orang sedangkan subjek yang masa
kerjanya 11-20 tahun berjumlah 12 orang dan masa kerja 21-30 tahun
berjumlah 4 orang. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3 Jumlah Subjek Berdasarkan Masa Kerja

Masa kerja Jumlah Presentase
1-10 Tahun 75 82,4%
11-20 Tahun 12 13,2%
21-30 Tahun 4 4,4%
Total 91 100,0%

Analisis Kategori Variabel Burnout, Stres Kerja, Dan Hardiness
Kategori Variabel Burnout

Pengkategorian variabel burnout digunakan untuk mengetahui berapa
jumlah subjek yang berada dalam kategori rendah, sedang dan tinggi. Dalam
memberikan kategori hasil pengukuran pada masing-masing variabel

digunakan pedoman sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Pedoman Hasil Pengukuran

Rendah X<(u-1o)
Sedang (L-1o)<X<(u+10)
Tinggi X>(u+1o0)
Ket:
M Mean

o : Standart Deviasi

Tabel 4.5 Kategori Burnout

Kategori Jumlah Presentase
Rendah 9 9.9%
Sedang 34 37,4 %
Tinggi 48 52,7 %

Total 91 100,0 %

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 9 orang mengalami burnout rendah, 34

orang berada dalam kategori sedang, dan 48 orang pada kategori tinggi.

2) Kategori Variabel Stres Kerja
Variabel stres kerja dikategorikan dalam tiga kategori yaitu rendah,

sedang, dan tinggi.

Tabel 4.6 Kategori Stres Kerja

Kategori Jumlah Presentase
Rendah 5 5,5 %
Sedang 29 31,9 %
Tinggi 57 62,6 %

Total 91 100,0 %

Berdasarkan tabel di atas, ada 5 orang dengan stres kerja yang rendah,
29 orang mengalami stres kerja sedang , dan 57 pekerja mengalami stres

kerja tinggi berjumlah 57 orang.
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3) Kategori Variabel Hardiness
Variabel hardiness juga dikategorikan menjadi kategori rendah, sedang
dan tinggi. Pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa pekerja yang memiliki
hardiness rendah berjumlah 19 orang, 47 orang pekerja dengan hardiness

sedang dan 25 orang memiliki hardiness tinggi.

Tabel 4.7 Kategori Hardiness

Karegori Jumlah Presentase
Rendah 19 20,9, %
Sedang 47 51,7 %
Tinggi 25 27,4%
Total 91 100,0 %

c. Analisis Tabulasi Silang
Analisis tabulasi silang digunakan untuk melihat hubungan antara
variabel dengan data demografis. Berikut tabel tabulasi silang:
1) Tabulasi Silang Data Demografis dengan Burnout
a) Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Burnout
Tabulasi silang pertama menyajikan data variabel burnout dengan jenis
kelamin. Burnout tinggi dialami oleh subjek perempuan dengan jumlah 33
orang, sedangkan subjek laki-laki yang mengalami burnout tinggi berjumlah

20 orang.

Tabel 4.8 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Burnout

Jenis kelamin
Laki-laki Perempuan Total
Burnout Rendah 3 (6,1%) 6 (14,3%) 9 (9,9%)
Sedang 13 (26,5%) 16 (38,1%) 29 (31,9%)

Tinggi 20 (47,6%) 33 (67,3%) 53 58,2%)
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b) Tabulasi Silang Usia dengan Burnout

Data tabulasi silang usia dengan burnout menggambarkan kondisi
burnout dengan usia subjek. Berdasarkan tabel 4.9 menjelaskan bahwa
burnout tinggi dialami oleh subjek dengan rentang usia 20-29 tahun yang
berjumlah 32 orang. Berikut tabel tabulasi silang usia dengan burnout:

Tabel 4.9 Tabulasi Silang Usia dengan Burnout

Usia

20-29 30-39 40-49 Total
Tahun Tahun Tahun

Burnout Rendah 9 (14,5%) 0 (0,0%) 0 (0,0%) 9 (9,9%)

Sedang 21 (33,9%) 4 (22.2%) 4 (36,4%) 29 (31,9%)

Tinggi 32 (52,6%) 14 (77,8%) 7 (63,6%) 53 (58,2%)

Tabulasi Silang Masa Kerja dengan Burnout

Hasil tabulasi silang masa kerja dengan burnout bertujuan memberikan
gambaran masa kerja subjek dengan burnout yang dialami. Pada tabel 4.10
dapat dilinat bahwa subjek telah memiliki masa kerja selama 1-10 tahun
mengalami burnout tinggi dibandingan subjek dengan masa kerja yang lebih

lama.

Tabel 4.10 Tabulasi Silang Masa Kerja dengan Burnout

Masa Kerja
1-10 11-20 21-30 Total
Tahun Tahun Tahun

Burnout Rendah 9 (12,0%) 0 (5,6%) 0 (0,0%) 9 (9,9%)

Sedang 25 (33,3%) 2 (16,7%) 2 (50,0%) 29 (31,9%)

Tinggi 41 (54,7%) 10 (83,3%) 2 (50,0%) 53 (58,2%)
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b)

c)

Berdasarkan tabulasi silang jenis kelamin dengan stres kerja diperoleh
hasil bahwa subjek perempuan mengalami stres kerja lebih tinggi
dibandingkan dengan subjek laki-laki. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel
4.11 di bawah ini:

Tabel 4.11 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Stres Kerja

Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan Total

Stres Kerja Rendah 3 (6,1%) 2 (4,8%) 5 (5,5%)

Sedang 19 (38,8%) 10 (23,8%) 29 (71,4%)

Tinggi 27 (55,1%) 30 (71,4%) 57 (62,6%)

Tabulasi Silang Usia dengan Stres Kerja
Pada tabel 4.12 tabulasi silang usai dengan stres kerja menjelaskan
subjek dengan rentang usia 20-29 tahun memiliki stres kerja yang tinggi

dibandingkan dengan rentang usia 30-39 tahun dan 40-49 tahun.

Tabel 4.12 Tabulasi Silang Usia dengan Stres Kerja

Usia
20-29 30-39 40-49 Total
Tahun Tahun Tahun
Stres Rendah 3 (4,8%) 0 (0,0%) 2 (18,2%) 5 (5,5)

Kerja

Sedang 22 (355%) 3 (16,7%) 4 (36,4%) 29 (31,9%)

Tinggi 37 (59,7%) 15 (83,3%) 5 (45,5%) 57 (62,6%)

Tabulasi Silang Masa Kerja dengan Stres Kerja
Berdasarkan tabel 4.13 tabulasi silang masa kerja dengan stres kerja

dapat dilihat bahwa subjek dengan masa kerja 1-10 tahun memiliki stres kerja
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yang tinggi berjumlah 47 orang, sedangkan masa kerja 11-20 tahun dan 20-30
tahun memiliki stres kerja yang rendah. Berikut adalah tabel tabulasi silang
masa kerja dengan stres:

Tabel 4.13 Tabulasi Silang Masa Kerja dengan Stres Kerja

Masa Kerja
1-10 11-20 21-30 Total
Tahun Tahun Tahun

Stres Kerja _ Rendah 3 (4,0%)  1(8,3%)  1(250%) 5 (5,5%)

Sedang  25(33,3%) 3 (25%)  1(25,0%) 29 (31,0%)

Tinggi 47 (62,7%) 8 (66,7%) 2 (50,0%) 57 (62,6%)

Tabulasi Silang Data Demografis dengan Variabel Hardiness
Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Hardiness

Data tabulasi silang menggambarkan hardiness yang dimiliki subjek
berdasarkan jenis kelamin. Pada tabel 4.14 dapat dijelaskan bahwa subjek
laki-laki berjumlah 24 orang dan perempuan berjumlah 23 orang dengan
hardiness yang tinggi.

Tabel 4.14 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengn Hardiness

Jenis Kelamin
Laki-laki Perempuan Total
Hardiness Rendah 3 (6,1%) 2 (4,8%) 5 (5,5%)
Sedang 24 (49,0%) 23 (54,8%) 47 (51,6%)
Tinggi 22 (44,9%) 17 (40,5%) 39 (42,9%)

Tabulasi Silang Usia dengan Hardiness

Berdasarkan tabulasi silang usia dengan hardiness, didapatkan hasil
bahwa subjek dengan rentang usia antara 20-29 tahun memiliki hardiness
yang tinggi, sedangkan rentang usia 30-39 tahun memiliki hardiness yang

sedang.
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Tabel 4.15 tabulasi silang usia dengan hardiness

Usia
20-29 30-39 40-49 Total
Tahun Tahun Tahun
Hardiness Rendah 4 (6,5%) 1 (5,6%) 0 (0,0%) 5 (5,5%)
Sedang 32 (51,6%) 8(44,4%) 7 (63,6%) 47 (51,6%)
Tinggi 26 (41,9%) 9(50,0%) 4 (36,4%) 39 (42,9%)

c) Tabulasi Silang Masa Kerja dengan Hardiness
Hasil data tabulasi silang masa kerja dan hardiness dapat dilihat pada
tabel 4.16. Pada tabel tersebut didapat hasil subjek dengan hardiness sedang
memiliki masa kerja 1-10 tahun berjumlah 37 orang, 11-20 tahun berjumlah 7
tahun, dan 21-30 tahun berjumlah 1 orang. Hasil tersebut dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4.16 Tabulasi Silang Masa Kerja dengan Hardiness

Masa Kerja
1-10 11-20 21-30 Total
Tahun Tahun Tahun
Hardiness Rendah 4 (5,3%) 1 (8,3%) 0 (0,0%) 5 (5,5%)
Sedang 37 (49,3%) 7 (58,3%) 3 (75,0%) 47 (51,6%)
Tinggi 34 (453%) 4(33,3%) 1(25,0%) 39 (42,9%)
2. Uji Hipotesis Regresi Ganda
Hasil uji hipotesisi regresi ganda dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
Tabel 4.17 Hasil Uji F
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1  Regression 144,381 2 72,191 6,179 003"
Residual 1028,190 88 11,684

Total 1172,571

90
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Berdasarkan tabel 4.17 di atas, dapat diketahui bahwa F-hitung sebesar
6,179 dan Sig. 0,003 yang berarti bahwa hipotesis diterima. Dalam hal ini
dapat dikatakan bahwa variabel stres kerja dan hardiness secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel burnout.

Tabel 4.18 Hasil Uji T

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 64,231 6,576 9,767 ,000
Stres 503 157 331 3203 002
Kerja
Hardiness -,131 ,058 -232  -2,242 ,027

Dari hasil uji parsial di atas dapat diketahui bahwa koefisien korelasi
antara variabel stres kerja terhadap burnout sebesar 0,503 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,002. Nilai signifikansi tersebut Sig. <0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara stres kerja dengan
burnout secara parsial. Selanjutnya nilai koefisien korelasi antara variabel
hardiness terhadap burnout adalah -0,131 dengan nilai siginifikansi yaitu
0,027. Niali Sig. <0,05 yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara
hardiness terhadap burnout secara parsial.

Besar atau kecilnya sumbangan dari variabel bebas terhadap variabel
terikat terlihat dari nilai koefisien determinasi. Hasil koefisien determinasi

(R?) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.19 Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 .351° 123 1103 3,41818 1,973

Berdasarkan tabel 4.19 di atas dapat diketahui bahwa nilai R Square
sebesar 0,123. Nilai tersebut memiliki implikasi bahwa variabel bebas yaitu
variabel stres kerja dan variabel hardiness menyumbang 12,3% pengaruh
terhadap variabel burnout dan sisanya 87,7% disumbangkan oleh variabel

lain.

B. Pembahasan

1) Pengaruh Stres Kerja Terhadap Burnout

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel stres kerja memiliki
pengaruh terhadap burnout. Stres kerja yang dimiliki oleh pekerja dalam
mengatasi masalah yang terjadi berpengaruh terhadap tingkat burnout. Hasil
penelitian yang sama ditunjukkan oleh Abarghouei dkk (2016) bahwa
terdapat hubungan antara stres kerja dan burnout. Individu dengan stres kerja
yang tinggi memiliki kemungkinan yang tinggi mengalami  burnout.
Penelitan serupa juga dikemukakan oleh Satriyo dan Survival (2014) bahwa
stres kerja berpengaruh terhadap terbentuknya burnout. Stres kerja yang

dialami dalam waktu lama memiliki peluang lebih besar terjadinya burnout.
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Variabel stres kerja menunjukkan kontribusi terhadap terbentuknya
burnout. Hal itu juga dijelaskan oleh Priyantika (2018) dimana individu
dengan stres kerja yang tinggi kemungkinan semakin besar akan mengalami
burnout. Stres kerja merupakan pemicu yang dapat menimbulkan burnout
sehingga menurunkan kinerja serta produktivitas (Susanti dkk, 2017). Stres
kerja yang dialami dapat disebabkan oleh lingkungan kerja, hubungan dengan
individu lain, beban kerja yang terlampau banyak, tuntutan pekerjaan dan
peningkatan karir (Kusumajati, 2010).

Hasil kategori stres kerja menggambarkan sebagian besar subjek dalam
penelitian ini memiliki stres kerja yang tinggi. Tingkatan stres yang dimiliki
menggambarkan kemampuan subjek dalam mengatasi permasalahan internal
maupun eksternal dalam dunia pekerjaannya. Stress kerja yang tinggi dan
berlangsung dalam waktu yang lama serta tidak ditangani dengan baik akan
berpeluang menimbulkan burnout pada pekerja. Semakin tinggi individu
mengalami stres kerja semakin besar pelung timbulnya burnout dan
sebaliknya semakin rendah stres kerja maka akan semakin rendah pula
peluang timbulnya burnout.

Tabulasi silang antara jenis kelamin dengan stres kerja menjelaskan
bahwa subjek perempuan lebih banyak yang mengalami stres kerja tinggi
dibandingkan laki-laki. Nasrani dan Purnawati (2015) juga menegaskan hal
yang sama dimana tingkat stres yang tinggi sering dijumpai pada perempuan
dibandingkan laki-laki. Perempuan cenderung mengalami stres bila

dibandingkan laki-laki dalam dunia kerja. Dampak yang dirasakan perempuan
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juga lebih mudah cemas, gelisah, mengalami gangguan tidur, perasaan
bersalah, serta gangguan makan.

Dari data demografis subjek terlihat bahwa kelompok usia 20-29 tahun
sebanyak 37 subjek menunjukkan stres kerja paling tinggi . Dalam psikologi
perkembangan usia tersebut adalah kelompok dewasa awal yang memiliki
tugas dan tanggung jawab dari peran dan kedudukan yang diterima. Usia itu
juga merupakan masa untuk bekerja dengan tidak bergantung pada orang lain
serta terlibat dalam hubungan sosial masyarakat. Irkhami (2015) juga
menjelaskan bahwa subjek yang berada dalam usia dewasa awal memiliki
stres kerja yang lebih tinggi. Tingkatan stress yang mereka alami dalam
jangka waktu yang lama tentunya akan memicu terjadinya burnout.

Data berikutnya menggambarkan 47 subjek dengan masa kerja
berkisar antara 1-10 tahun memiliki stres kerja yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang sudah bekerja cukup lama. Irkhami
(2015) juga mengambarkan bahwa pekerja baru lebih besar kemungkinan
mengalami stres kerja dibandingkan dengan pekerja yang memiliki masa
kerja lebih lama. Pekerja lama cenderung mempunyai pemahaman dan
pengalaman yang lebih baik dalam bidang pekerjaan sehingga mampu
menangani permasalahan dibandingkan dengan pekerja baru. Pemahaman
dan pengalaman yang didapat selama bekerja membantu individu dalam
mengatasi stressor dalam lingkup internal maupun eksternal sehingga hal

tersebut dapat mengurangi peluang terjadinya burnout.
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2) Pengaruh Hardiness Terhadap Burnout

Hipotesis kedua dalam penelitian ini yang mengatakan ada pengaruh
antara hadiness terhadap burtnout diterima. Hardiness yang dimiliki akan
membantu pekerja dalam menghadapi masalah dan mampu merubah
tantangan menjadi peluang. Apa yang dilakukan itu tentunya akan
memperkecil kemungkinan pekerja mengalami burnout. Penelitian yang sama
dijelakan oleh Annatagia dan Konserah (2017) yang menunjukkan adanya
hubungan negatif signifikan antara hardiness dan burnout. Semakin tinggi
hardiness yang dimiliki pekerja maka semakin kecil kemungkinan mereka
akan mengalami burnout. Asih dan Trisni (2015) juga mengatakan semakin
kuat kepribadian hardiness yang dimiliki maka semakin kecil kemungkinan
mengalami burnout.

Pekerja yang memiliki hardiness tinggi mampu untuk mengurangi dan
merubah perilaku-perilaku negatif yang ditimbulkan dari burnout menjadi
perilaku positif. Memiliki hardiness tinggi membuat pekerja mampu merubah
stressor yang diterima menjadi tantangan yang harus diselesaikan. Namun
sebaliknya pekerja dengan hardiness rendah rentan mengalami burnout yang
dapat menimbulkan perilaku-perilaku negatif. Hal ini didukung oleh
penelitian Fahmi dan Widyastuti (2018) yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi karakteristik hardiness maka semakin kuat daya tahan individu dalam
menghadapi kejadian-kejadian yang menekan dan menimbulkan burnout.
Indraswari dan Desiningrum (2014) juga menegaskan bahwa tingkat

hardiness mempengaruhi timbulnya burnout pada individu. Kepribadian
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hardiness yang tinggi yang dimiliki individu akan membantu mengurangi
munculnya burnout (Maramis & Cong, 2019)

Mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki hardiness yang cukup
baik. Hardiness yang dimiliki akan membantu pekerja untuk menghadapi
kejadian-kajadian yang menekan dan dianggap mengancam sehingga tidak
sampai mengalami burnout. Penelitian Konserah dan Wijono (2018) juga
menunjukkan bahwa individu dengan hardiness yang tinggi memiliki minat
dan komitmen dalam menyelesaikan tugas, mampu berpikir kreatif dan positif
dalam memecahkan masalah. Sementara itu, pada individu yang rendah
hardinessnya akan lebih rentan mengalami stres, depresi dan berujung pada
burnout.

Hardiness yang dimiliki Subjek laki-laki maupun perempuan dari data
penelitian ini berada dalam kategori sedang. Hubungan hardiness dengan
jenis kelamin dijelaskan Yulhaida (2018) dalam penelitiannya yang
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki maupun
perempuan. Hardiness yang dimiliki pekerja memberikan kontribusi dalam
peningkatan kerja, pemecahan masalah serta ,meningkatkan kepercayaan diri
dan dapat membantu individu tersebut mengatasi burnout. Rentang usia 20-
29 tahun dengan 26 subjek menunjukkan tingkat yang tinggi. Penelitian
Ghalyanee (2016) juga menemukan individu dengan rentang usia 18-24 tahun
memiliki hardiness yang lebih baik dibandingkan dengan rentang usia yang

lebih tinggi.
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3) Pengaruh Stres Kerja dan Hardiness Terhadap Burnout

Hasil uji f menjelaskan bahwa variabel stres kerja dan hardiness
berpengaruh secara bersama-sama terhadap burnout. Hal sama juga diungkap
oleh penelitian Garrosa, dkk (2010) dimana stres kerja dan hardiness
personality memiliki hubungan yang signifikan terhadap burnout. Selain itu
strategi coping juga diperlukan dalam menghadapi stres sehingga kepribadian
hardiness dapat menimalisir kemungkinan terjadinya burnout.

Kedua variabel independent dalam penelitian ini memberikan
sumbangan terhadap terbentuknya burnout sebesar 12,3% sedangkan sisanya
merupakan kontribusi dari berbagai faktor lain yang dapat berasal dari dalam
individu maupun ingkungan sekitar. Penelitian Nan dan Jin (2014) juga
menemukan stres kerja dan hardiness berpengaruh terhadap burnout. Stres
kerja berpengaruh postif terhadap burnout, artinya semakin tinggi stress yang
dialami maka kemungkinan mengalami burnout semakin tinggi. Hardiness
berpengaruh negatif terhadap burnout, sehingga menjelaskan bahwa
hardiness yang tinggi akan mengurangi kemungkinan terjadinya burnout.
Selain itu hardiness personality memiliki efek untuk mengurangi dan

mencegah terjadinya burnout.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Stres kerja memiliki kontribusi terhadap terjadinya burnout pada
subjek. Semakin tinggi stres kerja yang dimiliki maka semakin besar
kemungkinan mengalami burnout, begitu pula sebaliknya. Hardiness juga
berkontribusi terhadap terjadinya burnout. Semakin tinggi hardiness yang
dimiliki pekerja, semakin kecil kemungkinan mengalami burnout. Secara
bersama-sama stres kerja dan hardiness secara memiliki kontribusi terhadap
terjadinya burnout pada pekerja. Stres kerja berpengaruh positif terhadap
terjadinya burnout, sedangkan hardiness berpengaruh negatif terhadap

burnout.

B. Saran
1. Bagi Pekerja
Bagi pekerja, diharapkan dapat lebih mampu untuk mengontrol stres
selama melakukan pekerjaan. Pekerja diharapkan juga mampu untuk
mengelola stressor dan mampu untuk mengatasi masalah yang timbul baik
internal maupun eksternal sehingga tidak menimbulkan stres yang berdampak
buruk bagi kinerja pekerja maupun organisasi. Stres kerja dapat dikurangi
ataupun dihindari dengan cara melakukan coping stres dan kepribadian

hardiness pekerja dapat membantu mengurangi timbulnya burnout.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya yang akan menggunakan pekerja sebagai
sampel dalam penelitian diharapkan dapat memperluas populasi dan sampel
penelitian agar diperoleh data yang lebih representatif. Selain itu variabel
lain yang dianggap mempengaruhi burnout dapat digunakan pada penelitian
berikutnya. Pemberian treatrment tertentu juga dapat menjadi alternatif

penelitian selanjutnya dengan menggunakan kuantitatif eksperimen.
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